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KeSimpulan
f Aktor adalah elemen terpenting dalam sebuah pertunjukan teater. Aktor
i

dﬁ:? sutradara bekerja sama dalam latihan untuk menciptakan sebuah pengalaman

al
hgup yang fiktif menjadi sebuah realita bagi para penonton. Aktor

rfgngaplikasikan penafsirannya dengan memakai pengalaman hidup yang dimiliki
s‘%ta teknik-teknik akting yang sudah dipelajari. Sebagai seorang aktor perlu
ﬁ’f:Smiliki pengalaman hidup dalam serta wawasan yang luas mengenai kehidupan
i?é_ sendiri. Dengan begitu para aktor juga harus bisa menggali keaktorannya dan

n%}lghayati kehidupan sehari-harinya dengan mengaplikasikannya di atas

=t

]
panggung.
“; Naskah Binatusaurus karya David Guerdon terjemahan Asrul Sani

b%erita tentang usaha binatu milik Madame Yvonne, yang terancam bangkrut.
M%nantunya, Laurent, dan istrinya Lena yang merupakan anak Madame Yvonne,
I}élya berpikir bagaimana melanjutkan hidup lebih baik seolah tak peduli dengan
k_%anjutan usaha binatu ibunya. Madame Yvonne memiliki seorang anak yang
Jggrupakan hasil hubungan gelapnya dengan orang aneh dari rombongan sirkus
y%g pernah datang ke kotanya sembilan tahun lalu. Anaknya tersebut, Daniel,

memiliki bentuk fisik yang menyerupai monster Minotusaurus, sehingga menjadi

—
aib bagi Madame Yvonne.
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Ketika kota mereka disinggahi kelompok sirkus terkenal milik Senor
Armando, Laurent berniat menjual Daniel sebagai tontonan sirkus. Namun,
Madame Yvonne tidak setuju, karena Daniel adalah darah dagingnya.

Sosok Estelle yang rajin nan lugu dan Daniel representasi dari mahkluk
mitologi Yunani Minotasurus mengerikan adalah potret kaum sosial rendah.
Mereka dieksploitasi kekuatan besar Madame Yvonne dan Armando sebagai
simbol kapitalisme juragan kaya. Jadi, tepatlah untuk naskah Binatusaurus karya
David Guerdon terjemahan Asrul Sani, kita menyebutnya sebagai bentuk alegori
kebiadaban manusia yang cenderung selalu ingin menguasai yang lemah.

Melalui tokoh Madame Yvonne pemeran ingin menyampaikan bahwa
tidak semua orang menjual segalanya demi uang. Hal ini terlihat pada tokoh
Yaonne, walaupun ia sedang terancam bangkrut dan memiliki kesempatan untuk
mendapatkan uvang dengan menjual Daniel, tapi ia tidak melakukannya. Karena
bagaimanapun Daniel dalah anaknya yang merupakan darah dagingnya.

David Guerdon mengambil unsur-unsur mitologi Minotaurus sebagai
lardasan penulisan naskah ini. David Guerdon menggambarkan permasalahan
sosial serta kritik terhadap orang-orang yang memiliki kekuasaan tinggi, bahwa
orang yang memiliki kekuasaan yang lebih tinggi dapat dengan mudah menindas

yang lemah. Sisi kemanusiaan manusia telah hilang akibat kekuasaan.

. Saran

Melalui pertunjukan naskah Binatusaurus karya David Guerdon
terjemahan Asrul Sani, pemeran ingin memberikan sindiran terhadap penonton,

diimana orang yang memiliki kekuasaan dan uang dapat melakukan segalanya
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‘f,, 'da?rgan menindas orang-orang yang lemah. Kalangan bawah selalu menjadi

: - -Ei)an dari kebiadaban orang kalangan atas yang bertindak semena-mena. Hal ini
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,51,-;0 teflihat dari tokoh Estelle yang merupakan karyawan Madame Yvonne. Tidak

/

Il

hanya sebagai karywan di tempat Binatu Yvonne, Estelle juga menjadi budak seks

S

| —
déﬁ Laurent yang merupakan menantu Madame Yvonne.

op

Pemeran berharap laporan ini bermanfaat bagi mahasiswa maupun pembaca,

Z’?‘ﬁu

gai bahan acuan bagi yang akan memainkan atau memahami tentang karakter

gan konflik yang sangat kompleks dalam dirinya. Semoga laporan ini dapat

ulup

menjadi rujukan untuk pengembangan para pemeran selanjutnya.
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